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Lampiran 1. Angket Curiosity Sebelum Validasi 

Indikator 
No. Butir 

Positif (+) Negatif (-) 

Sering mengajukan pertanyaan saat belajar apabila menemukan sesuatu 

yang kurang jelas. 

1, 4 5, 18 

Mencari sumber informasi tambahan di luar buku pelajaran untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang isi pelajaran. 

2, 8, 11 9, 10, 12 

Siswa terlibat atau berbicara tentang kejadian alam atau mata pelajaran 

baru yang terkait dengan pelajarannya. 

14, 15, 16 3, 13,  

Siswa bertanya tentang topik-topik yang terkait dengan isi pelajaran, 

meskipun mata pelajaran tersebut tidak dibahas di kelas. 

17, 20 6, 7, 19 
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ANGKET PESERTA DIDIK CURIOSITY 

Nama Lengkap :  

Kelas :  

No. Absen :  

Tanggal :  

Nama Guru Matematika :  

 

Petunjuk pengisian angket 

1. Terdapat 20 pernyataan dalam angket ini. Perhatikan baik-baik setiap pernyataan yang 

tertera. Berikanlah jawaban yang benar-benar sesuai dengan pilihanmu.  

2. Perhatikan setiap pernyataan dan tentukan kebenarannya. Pastikan jawabanmu tidak 

terpengaruh dengan jawaban yang dikemukakan temanmu.  

3. Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan pilihanmu dan beri tanda centang (✔) pada 

kolom pilihan jawaban yang tersedia.  

4. Hasil angket tidak berpengaruh terhadap nilai pembelajaran, mohon dijawab dengan 

sejujurnya berdasarkan pengalaman sendiri. Terima kasih. 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1)  Saya sering mengajukan pertanyaan kepada Guru ketika menemukan sesuatu 

yang kurang jelas.  

    

2)  Saya mencari sumber informasi tambahan di luar buku pelajaran untuk 

mendapatkan pemahaman lebih tentang materi yang diajarkan. 

    

3)  Saya sering tidak masuk pada saat pelajaran matematika, karena merasa 

kesulitan memahami materi.  

    

4)  Saya lebih sering bertanya kepada teman ketika kesulitan memahami materi.     

5)  Saya tetap diam dan tidak mengangkat tangan untuk bertanya kepada guru, 

meskipun saya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika.  

    

6)  Saya memilih diam ketika tidak memahami materi yang disampaikan, karena 

saya merasa malu untuk bertanya.  

    

7)  Pada saat pelajaran matematika saya jarang terlibat dalam diskusi karena 

tidak tertarik dengan pembelajaran yang diajarkan dan sering menyibukkan 

diri sendiri di luar materi.  

    

8)  Ketika saya salah menjawab soal yang diberikan, saya selalu berusaha 

mencari jawaban yang benar dengan membaca buku atau bertanya pada 

Guru/teman. 

    

9)  Saya merasa tidak perlu mencari informasi lebih lanjut tentang materi 

matematika yang dijelaskan selain yang diajarkan di kelas.  

    

10)  Saya tidak berusaha mempelajari materi matematika dari sumber lain karena 

takut salah.  

    

11)  Meskipun saya belum memahami materi yang diajarkan, saya tetap berusaha 

mempelajarinya dari sumber lain. 

    

12)  Saya lebih sering bermain media sosial dari pada mencari materi matematika 

di internet.  
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13)  Ketika saya salah dalam mengerjakan soal matematika, saya kehilangan 

motivasi untuk mencari jawaban dari sumber lain.  

    

14)  Saya sering berdiskusi dengan teman mengenai materi matematika yang saya 

tidak pahami. 

    

15)  Saya sering mengerjakan soal matematika bersama teman dibandingkan 

sendiri. 

    

16)  Saya mempelajari kembali atau membaca ulang materi yang telah dijelaskan 

oleh guru di kelas. 

    

17)  Saya sering mengajukan pertanyaan tentang materi pelajaran kepada Guru, 

meskipun topik tersebut tidak sedang dibahas di kelas. 

    

18)  Saya jarang memperhatikan dan mencatat materi yang sedang diajarkan oleh 

guru.  

    

19)  Saya jarang bertanya kepada siapapun dan jarang membaca buku matematika 

karena kurang berminat untuk belajar matematika.  

    

20)  Saya sangat antusias saat pembelajaran matematika, saya selalu mengambil 

setiap kesempatan untuk bertanya kepada siapapun yang pandai dalam hal 

tersebut.  
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Lampiran 2. Angket Curiosity Sesudah Validasi 

Indikator 
No. Butir 

Positif (+) Negatif (-) 

Sering mengajukan pertanyaan saat belajar apabila 

menemukan sesuatu yang kurang jelas. 
1, 4 5 

Mencari sumber informasi tambahan di luar buku pelajaran 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

isi pelajaran. 

2, 6 7, 8 

Siswa terlibat atau berbicara tentang kejadian alam atau mata 

pelajaran baru yang terkait dengan pelajarannya. 
9, 10 3, 12 

Siswa bertanya tentang topik-topik yang terkait dengan isi 

pelajaran, meskipun mata pelajaran tersebut tidak dibahas di 

kelas. 

11 - 
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ANGKET PESERTA DIDIK CURIOSITY 

Nama Lengkap :  

Kelas :  

No. Absen :  

Tanggal :  

Nama Guru Matematika :  

 

Petunjuk pengisian angket 

1. Terdapat 12 pernyataan dalam angket ini. Perhatikan baik-baik setiap pernyataan yang 

tertera. Berikanlah jawaban yang benar-benar sesuai dengan pilihanmu.  

2. Perhatikan setiap pernyataan dan tentukan kebenarannya. Pastikan jawabanmu tidak 

terpengaruh dengan jawaban yang dikemukakan temanmu.  

3. Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan pilihanmu dan beri tanda centang (✔) pada 

kolom pilihan jawaban yang tersedia.  

4. Hasil angket tidak berpengaruh terhadap nilai pembelajaran, mohon dijawab dengan 

sejujurnya berdasarkan pengalaman sendiri. Terima kasih. 

No. Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

Selalu Sering Jarang 
Tidak 

Pernah 

1.  Saya mengajukan pertanyaan kepada Guru ketika 

menemukan sesuatu yang kurang jelas.  

    

2.  Saya mencari sumber informasi tambahan di luar 

buku pelajaran untuk mendapatkan pemahaman 

lebih tentang materi yang diajarkan. 

    

3.  Saya tidak masuk pada saat pelajaran 

matematika, karena merasa kesulitan memahami 

materi. 

    

4.  Saya bertanya kepada teman ketika kesulitan 

memahami materi. 

    

5.  Saya memilih diam ketika tidak memahami 

materi karena saya merasa malu dan takut untuk 

bertanya kepada Guru maupun teman. 

    

6.  Ketika saya salah menjawab soal yang diberikan, 

saya selalu berusaha mencari jawaban yang 

benar. 

    

7.  Saya tidak mencari informasi tambahan tentang 

materi matematika karena merasa cukup dengan 

apa yang diajarkan di dalam kelas. 

    

8.  Saya menghabiskan waktu dengan bermain 

media sosial daripada mencari informasi 

tambahan tentang materi matematika yang 

sedang diajarkan, terutama ketika mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan soal. 

    

9.  Saya berdiskusi dan mengerjakan soal 

matematika bersama teman untuk memahami 

materi dengan baik. 

    

10.  Saya mempelajari kembali atau membaca ulang 

materi yang telah dijelaskan oleh guru di kelas. 

    

11.  Saya mengajukan pertanyaan tentang materi 

pelajaran kepada Guru, meskipun topik tersebut 

tidak sedang dibahas di kelas. 

    

12.  Saya jarang terlibat dalam kegiatan diskusi, 

bertanya, dan mencatat materi karena saya kurang 

minat belajar matematika. 
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Lampiran 3. Kisi-kisi Soal Tes Literasi Statistik 

Indikator Literasi 

Statistik 
Indikator Soal 1 Nomor 

Memahami Konsep 

Dasar Statistika 

Disajikan sebuah wacana terkait pebisnis makanan yang 

membuka usaha di beberapa e-commerce. Siswa diminta 

untuk mengidentifikasi informasi dengan membaca data 

berupa gambar yang ada dalam soal. Diharapkan siswa 

mampu mengidentifiasi informasi dalam soal. 

1 (poin a) 

Diberikan data penjualan dari beberapa e-commerce. Siswa 

diminta untuk menghitung rata-rata penjualan tiap 

tahunnya. Diharapkan siswa dapat mengidentifikasi 

pengukuran statistik yang digunakan. 

1 (poin b) 

Menganalisis Data 

Disajikan sebuah wacana terkait pebisnis makanan yang 

membuka usaha di beberapa e-commerce. Siswa diminta 

untuk menghitung selisih penjualan dan menentukan 

platform dengan penjualan tertinggi, lalu menyimpulkan 

pola penjualan. Diharapkan siswa dapat menghubungkan 

data dengan fenomena yang terjadi di sekitar. 

1 (poin c) 

Menginterpretasikan 

Data 

Disajikan sebuah wacana terkait pebisnis makanan yang 

membuka usaha di beberapa e-commerce. Siswa diminta 

untuk menganalisis bagaimana harga suatu produk 

mempengaruhi jumlah penjualan. Diharapkan siswa dapat 

menafsirkan dan membuat kesimpulan berdasarkan data 

yang diberikan. 

1 (poin d) 

 

Indikator Literasi 

Statistik 
Indikator Soal 2 Nomor 

Memahami Konsep 

Dasar Statistika 

Disajikan sebuah wacana terkait pengeluaran untuk 

menyambut hari raya di salah satu keluarga. Siswa diminta 

untuk mengidentifikasi informasi yang dapat diperoleh dari 

tabel tersebut. Diharapkan siswa mampu mengidentifikasi 

informasi dalam soal. 

2 (poin a) 

Disajikan sebuah wacana terkait pengeluaran untuk 

menyambut hari raya di salah satu keluarga. Siswa diminta 

untuk menghitung rata-rata pengeluaran untuk pakaian, 

THR, kue lebaran, dan hidangan dalam lima tahun terakhir. 

Diharapkan siswa dapat mengidentifikasi pengukuran 

statistik yang digunakan. 

2 (poin b) 

Menganalisis Data 

Disajikan sebuah wacana terkait pengeluaran untuk 

menyambut hari raya di salah satu keluarga. Siswa diminta 

untuk menentukan kategori pengeluaran tertinggi dan 

menyarankan solusi untuk penghematan berdasarkan data 

yang diberikan. Diharapkan siswa dapat menentukan 

kategori dengan rata-rata tertinggi dan memberikan solusi 

berdasarkan data. 

2 (poin c) 

Menginterpretasikan 

Data 

Disajikan sebuah wacana terkait pengeluaran untuk 

menyambut hari raya di salah satu keluarga. Siswa diminta 

untuk menentukan apakah median dan rata-rata 

pengeluaran selalu sama dan menjelaskan alasannya. 

Diharapkan siswa dapat membandingkan median dan rata-

rata untuk memahami distribusi data. 

2 (poin d) 

Mengevaluasi Data 

Disajikan sebuah wacana terkait pengeluaran untuk 

menyambut hari raya di salah satu keluarga. Siswa diminta 

untuk memprediksi pengeluaran untuk pakaian pada tahun 

2 (poin e) 
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Indikator Literasi 

Statistik 
Indikator Soal 2 Nomor 

2025 berdasarkan data sebelumnya. Diharapkan siswa dapat 

membuat prediksi dari data. 

Disajikan sebuah wacana terkait pengeluaran untuk 

menyambut hari raya di salah satu keluarga. Siswa diminta 

untuk menentukan cara menghemat 10% dari total 

pengeluaran tahun 2024 dengan mengidentifikasi kategori 

pengeluaran yang dapat dikurangi. Diharapkan siswa 

mampu mengevaluasi data. 

2 (poin f) 

 

Indikator Literasi 

Statistik 
Indikator Soal 3 Nomor 

Memahami Konsep 

Dasar Statistika 

Disajikan sebuah wacana terkait penjualan pakaian 

menjelang lebaran di salah satu toko pakaian. Siswa diminta 

untuk memahami informasi dengan membaca data berupa 

tabel yang ada dalam soal dan menentukan nilai median dari 

data baju. Diharapkan siswa mampu memahami informasi 

dalam soal. 

3 (poin a) 

Menginterpretasikan 

Data 

Disajikan sebuah wacana terkait penjualan pakaian 

menjelang lebaran di salah satu toko pakaian. Siswa diminta 

untuk memeriksa apakah pendapat pemilik toko mengenai 

median harga baju benar atau salah, dan melakukan 

perhitungngan ulang jika diperlukan. Diharapkan siswa 

dapat menentukan median data dan mengevaluasi 

pernyataan dalam soal. 

3 (poin b) 

Disajikan sebuah wacana terkait penjualan pakaian 

menjelang lebaran di salah satu toko pakaian. Siswa diminta 

untuk menganalisis dampak penurunan harga baju F sebesar 

𝑅𝑝30.000 terhadap median harga dan menentukan apakah 

nilai median berubah atau tetap. Diharapkan siswa dapat 

mengevaluasi pengaruh perubahan harga terhadap median.  

3 (poin e) 

Menganalisis Data 

Disajikan sebuah wacana terkait penjualan pakaian 

menjelang lebaran di salah satu toko pakaian. Siswa diminta 

untuk menentukan baju mana yang sebaiknya dinaikkan 

harganya agar mediannya meningkat menjadi 𝑅𝑝250.000 

dan menghitung kenaikan minimal yang diperlukan. 

Diharapkan siswa dapat menganalisis perubahan nilai 

statistik akibat perubahan harga. 

3 (poin c) 

Mengevaluasi Data 

Disajikan sebuah wacana terkait penjualan pakaian 

menjelang lebaran di salah satu toko pakaian. Siswa diminta 

untuk menentukan baju mana yang paling efektif untuk 

diberikan diskon agar rata-rata harga baju turun. 

Diharapkan siswa dapat mengevaluasi cara menurunkan 

rata-rata harga secara efektif. 

3 (poin d) 
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Lampiran 4. Soal Tes Literasi Statistik Sebelum Validasi 

LEMBAR SOAL TES LITERASI STATISTIK 

Nama :  

Kelas :  

No. Absen :  

Materi : Statistika  

Waktu : 45 menit 

 

 

1) Najla Bisyir memulai bisnis makanan penutupnya pada tahun 2015. Didorong oleh teman-

temannya, dia memulai sistem pre-order yang berkembang menjadi Najla's Bittersweet. 

Setelah memperdalam ilmu bisnisnya di Malaysia, ia meluncurkan dessert box inovatif 

pada tahun 2017 yang menjadi ciri khas mereknya. Pada tahun 2018, Najla mengalihkan 

bisnisnya ke e-commerce untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Pada tahun itu e-

commerce pertamanya adalah Shopee, kemudian 2 tahun setelahnya bertepatan dengan 

pandemi najla membuka toko e-commerce lain yaitu Tiktok pada tahun 2020 dan e-

commerce  Tokopedia pada tahun 2023. 

Dengan inovasi produk, pemasaran media sosial dan komitmen terhadap kualitas, 

Bittersweet by Najla saat ini memiliki reseller di lebih dari 40 kota. Berikut ini adalah 

gambar dari bisnis makanan penutup atau dessert box dari Najila dari beberapa e-

commerce! 
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Pertanyaan  

a. Sebutkan informasi yang diperoleh dari gambar diatas!  

b. Dari beberapa e-commerce diatas manakah yang memiliki penjualan rata-rata 

tertinggi tiap tahunnya? 

*Catatan : 1 tahun sama dengan 12 bulan 
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2) Harga Baju Lebaran di Toko "Fashion" 

Menjelang Lebaran, Toko "Fashion" menjual berbagai jenis baju dengan harga yang 

berbeda-beda. Berikut adalah daftar harga beberapa baju yang tersedia di toko tersebut: 

Baju A Baju B Baju C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Baju D Baju E Baju F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Harga baju C yaitu 
4

5
 dari harga baju B. Harga baju E yaitu 

9

8
 dari harga baju D. Pemilik 

toko mengatakan bahwa pertengahan harga (median) dari baju yang dijual di tokonya 

adalah 𝑅𝑝220.000,00. Kemudian jawablah pertanyaan berikut ini: 

a) Apakah pernyataan pemilik toko benar? Jika salah, hitung kembali median harga baju 

yang sebenarnya! 

b) Pemilik toko ingin menaikkan harga salah satu jenis baju agar median harga naik 

menjadi 𝑅𝑝250.000,00. Baju mana yang sebaiknya dinaikkan harganya, dan berapa 

kenaikan minimal yang diperlukan? 

 

3) Sepatu olahraga merupakan salah satu barang yang sangat diminati, karena selain 

fungsional, desainnya yang stylish juga cocok untuk digunakan dalam kehidupan sehari-

hari. Siti sedang mencari sepatu olahraga yang sedang tren. Terdapat banyak toko yang 

menawarkan sepatu olahraga dengan merek dan tipe yang serupa, namun memiliki 

perbedaan harga. Untuk memperoleh harga terbaik, Siti mengumpulkan informasi 

mengenai harga sepatu dari berbagai toko dan menemukan data berikut ini: 

Nama  Toko Harga Diskon 

GayaKaki 𝑅𝑝800.000 25% 

KakiStyle 𝑅𝑝850.000 𝑅𝑝150.000 

EliteSneakers 𝑅𝑝900.000 30% 

Siti ingin membeli sepatu yang sesuai dengan uang yang dimilikinya, yaitu sebesar 

𝑅𝑝650.000. Jika kamu adalah Siti, apakah uang yang kamu miliki cukup untuk 
membeli sepatu dari salah satu toko tersebut? Jika ya, sebutkan toko-toko yang 
sesuai dengan anggaranmu. Jika tidak, berapa tambahan uang yang kamu butuhkan 
untuk membeli sepatu tersebut? 

  

𝑅𝑝250.000,00  

𝑅𝑝220.000,00  𝑅𝑝300.000,00 

𝑅𝑝180.000,00 
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Lampiran 5. Soal Tes Literasi Statistik Sesudah Validasi 

LEMBAR SOAL TES LITERASI STATISTIK 

Nama :  

Kelas :  

No. Absen :  

Materi : Statistika  

Waktu : 90 menit 

 

PETUNJUK PENGERJAAN 

a) Bacalah setiap soal dengan saksama. 

b) Jawablah pertanyaan dengan mengikuti langkah-langkah yang diminta dalam soal. 

c) Gunakan data yang diberikan dalam soal untuk membantu analisis. 

d) Tulis langkah penyelesaian dengan jelas dan sistematis. 

e) Pastikan setiap jawaban disertai dengan alasan atau penjelasan yang logis 

 

1. Najla Bisyir memulai bisnis makanan penutupnya pada tahun 2015. Didorong oleh teman-

temannya, dia memulai sistem pre-order yang berkembang menjadi Najla's Bittersweet. 

Setelah memperdalam ilmu bisnisnya di Malaysia, ia meluncurkan dessert box inovatif pada 

tahun 2017 yang menjadi ciri khas mereknya. Pada tahun 2018, Najla mengalihkan bisnisnya 

ke e-commerce untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Pada tahun itu e-commerce 

pertamanya adalah Shopee, kemudian 2 tahun setelahnya bertepatan dengan pandemi najla 

membuka toko e-commerce lain yaitu Tiktok pada tahun 2020 dan e-commerce  Tokopedia 

pada tahun 2023. 

Dengan inovasi produk, pemasaran media sosial dan komitmen terhadap kualitas, Bittersweet 

by Najla saat ini memiliki reseller di lebih dari 40 kota. Berikut ini adalah gambar dari bisnis 

makanan penutup atau dessert box dari Najila dari beberapa e-commerce! 
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211 

 

Pertanyaan  

a) Tuliskan Informasi apa saja yang bisa diperoleh dari gambar tersebut? 

b) Dari beberapa e-commerce diatas hitunglah rata-rata penjualan tiap tahunnya? 

c) Berdasarkan data penjualan, berapakah selisih penjualan produk Pistachio Dubai Bonbon 

di Shopee dibandingkan dengan Tokopedia dan Tiktok? Platform mana yang memiliki 

penjualan tertinggi dan apa yang dapat kamu simpulkan dari pola penjualan ini? 

d) Menurut pendapatmu, bagaimana harga suatu produk mempengaruhi penjualan? Apakah 

harga yang lebih murah selalu membuat produk lebih laku? (Gunakan data yang ada untuk 

menunjang jawabanmu) 

 

Catatan : 1 tahun sama dengan 12 bulan 

2. Hari Raya Idul Fitri merupakan momen yang spesial bagi banyak umat islam yang ada di 

seluruh dunia, termasuk Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah muslim. Untuk 

menyambut momen tersebut banyak keluarga menyusun pengeluaran untuk berbagai 

keperluan seperti membeli baju baru, mengeluarkan THR (tunjangan hari raya), membeli kue 

lebaran, dan menyiapkan hidangan untuk tamu. 

Tak terkecuali dalam dalam keluarga Bapak Hartono dimana Istrinya sedang mencatat 

pengeluaran keluarganya selama lima tahun terakhir selama Idul Fitri. Berikut data 

pengeluaran yang dicatatnya: 

 

Tahun Pakaian THR Kue Lebaran Hidangan 

2020 𝑅𝑝750.000 𝑅𝑝900.000 𝑅𝑝500.000 𝑅𝑝1.200.000 

2021 𝑅𝑝800.000 𝑅𝑝1.000.000 𝑅𝑝550.000 𝑅𝑝1.300.000 

2022 𝑅𝑝850.000 𝑅𝑝950.000 𝑅𝑝600.000 𝑅𝑝1.250.000 

2023 𝑅𝑝950.000 𝑅𝑝1.100.000 𝑅𝑝650.000 𝑅𝑝1.400.000 

2024 𝑅𝑝1.000.000 𝑅𝑝1.200.000 𝑅𝑝700.000 𝑅𝑝1.500.000 

Dari data pengeluaran keluarga Bapak Hartono selama lima tahun terakhir selama Idul Fitri. 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

a) Amati data pengeluaran dalam tabel di atas. Apa saja informasi yang dapat diperoleh? 

b) Berapakah rata-rata dana yang harus dikeluarkan oleh keluarga Bapak Hartono untuk 

pengeluaran pakaian, THR, kue lebaran dan hidangan pada lima tahun terakhir? 

c) Dari perhitungan yang dilakukan manakah kategori yang pengeluarannya memiliki rata-

rata tertinggi? Dari sini apa yang harus dilakukan oleh keluarga Bapak Hartono? 

d) Dari data diatas apakah median dan rata-rata tersebut selalu sama?  

e) Jika pengeluaran terus meningkat seperti tahun-tahun sebelumnya, prediksi berapa 

perkiraan pengeluaran untuk pakaian di tahun 2025? 

f) Jika tahun depan keluarga Bapak Hartono ingin menghemat pengeluaran sebesar 10% dari 

total pengeluaran tahun 2024, dari pengeluaran manakah sebaiknya dikurangi? 

 

3. Harga Baju Lebaran di Toko "Fashion" 

Menjelang Lebaran, Toko "Fashion" menjual berbagai jenis baju dengan harga yang berbeda-

beda. Berikut adalah daftar harga beberapa baju yang tersedia di toko tersebut: 
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Baju A Baju B Baju C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Baju D Baju E Baju F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian jawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

a) Amati data harga baju dalam tabel di atas. Apa yang dapat diketahui dari daftar harga 

tersebut? 

b) Pemilik toko mengatakan bahwa pertengahan harga (median) dari baju yang dijual di 

tokonya adalah 𝑅𝑝220.000,00. Apakah pernyataan pemilik toko benar? Jika salah, hitung 

kembali median harga baju yang sebenarnya! 

c) Pemilik toko ingin menaikkan harga salah satu jenis baju agar pertengahan harga naik 

menjadi 𝑅𝑝250.000,00. Baju mana yang sebaiknya dinaikkan harganya, dan berapa 

kenaikan minimal yang diperlukan? 

d) Pemilik toko ingin membuat promosi dengan memberikan diskon pada satu jenis baju agar 

rata-rata harga baju turun. Jika hanya satu baju yang bisa didiskon, baju mana yang paling 

efektif untuk menurunkannya agar rata-rata lebih rendah? 

e) Jika pemilik toko menurunkan harga baju F sebesar 𝑅𝑝30.000, bagaimana pengaruhnya 

terhadap median? Apakah tetap sama atau berubah? 

 

 

 

  

𝑅𝑝250.000,00 𝑅𝑝200.000,00 

 

𝑅𝑝220.000,00 𝑅𝑝225.000,00 

 

𝑅𝑝300.000,00 

𝑅𝑝180.000,00 
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Lampiran 6. Kunci Jawaban 

Soal 1 

Jawaban Aspek 

a) Tuliskan Informasi apa saja yang bisa diperoleh dari gambar tersebut? 

 

Diketahui: 

JENIS SHOPE TOKOPEDIA TIKTOK 

Bonbon 

Dubai 

Pistachio 

Harga 
Rp. 

200.000 
Rp. 130.950 

Rp. 

145.800 

Terjual 843 19 827 

Mini Dubai 

Chocolate 

Bar Skippy 

Harga 
Rp. 

175.000 
Rp. 169.750 

Rp. 

110.000 

Terjual 5 0 46 

Dubai Choco 

Pistachio + 

Snacktok Full 

Cookies 

Nutella + 

Choco 

Bonbon + 

Kripto 

Harga 
Rp. 

181.450 
Rp. 295.850 

Rp. 

280.600 

Terjual 550 61 256 

2 Dubai 

Choco (Milk 

Pistachio + 

Nutella 

Pistachio) + 

Snacktok Full 

Cookies 

Harga 
Rp. 

200.500 
Rp. 193.515 

Rp. 

199.500 

Terjual 271 1 4783 

Dari pernyataan diatas diberitahukan bahwa Najila bergabung ke e-commerce 

pertama Shopee pada tahun 2018, kemudian 2 tahun setelahnya bertepatan 

dengan pandemi najla membuka toko e-commerce lain yaitu Tiktok pada tahun 

2020 dan e-commerce  Tokopedia pada tahun 2023. 

 

Ditanya: 

b) Dari beberapa e-commerce diatas hitunglah rata-rata penjualan tiap 

tahunnya? 

c) Berdasarkan data penjualan, berapakah selisih penjualan produk Pistachio 

Dubai Bonbon  di Shopee dibandingkan dengan Tokopedia dan Tiktok? 

Platform mana yang memiliki penjualan tertinggi dan apa yang dapat kamu 

simpulkan dari pola penjualan ini? 

d) Menurut pendapatmu, bagaimana harga suatu produk mempengaruhi 

penjualan? Apakah harga yang lebih murah selalu membuat produk lebih 

laku? (Gunakan data yang ada untuk menunjang jawabanmu) 

 

Jawab: 

Aspek Literasi Statistik: 

Poin a → memahami 

konsep dasar statistik. 

 

Aspek Teori APOS: 

Aksi 

b) Dari beberapa e-commerce diatas hitunglah rata-rata penjualan tiap 

tahunnya? 

Najila bergabung ke e-commerce pertama Shopee pada tahun 2018, 

kemudian 2 tahun setelahnya bertepatan dengan pandemi najla membuka 

toko e-commerce lain yaitu Tiktok pada tahun 2020 dan e-commerce  

Tokopedia pada tahun 2023. 

Sehingga untuk menentukan rata-rata menggunakan rumus: 
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𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

 

• Rata-rata penjualan pada e-commerce Shopee 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

𝑥̅ =
843 + 5 + 550 + 271

7
 

𝑥̅ = 238,43 𝑝𝑐𝑠/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

 

• Rata-rata penjualan pada e-commerce Tiktok 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

𝑥̅ =
827 + 46 + 256 + 4783

5
 

𝑥̅ = 1.182,4 𝑝𝑐𝑠/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

 

• Rata-rata penjualan pada e-commerce Tokopedia 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

𝑥̅ =
19 + 0 + 61 + 1

2
 

𝑥̅ =  40,5 𝑝𝑐𝑠/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

 

Sehingga dari sini dapat disimpulkan bahwa rata-rata penjualan di Tiktok 

sebanyak 1.182,4 𝑝𝑐𝑠/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛, Shopee sebanyak 238,43 𝑝𝑐𝑠/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 dan 

juga Tokopedia sebanyak 40,5 𝑝𝑐𝑠/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛. 

 

c) Berdasarkan data penjualan, berapakah selisih penjualan produk 

Pistachio Dubai Bonbon  di Shopee dibandingkan dengan Tokopedia 

dan Tiktok? Platform mana yang memiliki penjualan tertinggi dan apa 

yang dapat kamu simpulkan dari pola penjualan ini? 

Dari data yang ada diketahui bahwa penjualan Pistachio Dubai 

Bonbon  di setiap platform berbeda dimana jika dilihat penjualan di Shopee 

= 843, Tokopedia 19, dan Tik Tok= 827. Dari sini kita dapat menghitung 

selisih antara penjualan di tiga platform tersebut. 

Selisih di Shopee dan Tokopedia 843 − 19 = 824, dan selisih 

Shopee dengan Tiktok 843 − 827 = 16. Dari perbandingan selisih antara 

Shopee dengan Tokopedia dan Tiktok adalah penjualan Shopee lebih 

banyak 824 jika dibandingkan dengan Tokopedia, sedangkan jika Shopee 

kita bandingkan dengan Tiktok, Shopee lebih banyak 16 penjualan produk. 

Dari sini dapat diketahui Shopee adalah platform yang memiliki 

penjualan paling tinggi dibandingkan Tokopedia dan Tiktok, setelah itu 

Tiktok dan terendah adalah Tokopedia.  

Kesimpulan dapat dilihat dari strategi pemasaran dimana strategi 

pemasaran di Shopee dan Tiktok lebih menarik jika dibandingkan dengan 

Tokopedia karena di Shopee dan Tiktok lebih banyak menawarkan diskon, 

gratis ongkir, atau promosi flash sale. 

 

d) Menurut pendapatmu, bagaimana harga suatu produk mempengaruhi 

penjualan? Apakah harga yang lebih murah selalu membuat produk 

lebih laku? (Gunakan data yang ada untuk menunjang jawabanmu)? 

Menurut saya tidak selalu, karena dari data yang diberikan, TikTok 

Shop memiliki harga termurah dan memiliki penjualan tertinggi. Namun, di 

aplikasi Shopee yang memiliki harga lebih tinggi dari TikTok Shop masih 

bisa menjual cukup banyak produk. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

harga berpengaruh terhadap penjualan, faktor lain seperti strategi 

Aspek Literasi Statistik: 

• Poin b → memahami 

konsep dasar statistik. 

• Poin c → menganalisis 

data 

• Poin d → 

menginterpretasikan 

data  

 

 

Aspek Teori APOS: 

Proses & Objek 
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Jawaban Aspek 

pemasaran dan jumlah pengguna platform juga berpartisipasi dalam 

meningkatkan penjualan. 

Saat siswa dapat menarik kesimpulan dari setiap soal maka siswa tersebut berhasil melewati tahapan 

Skema 

Soal 2 

Jawaban Aspek 

a) Amati data pengeluaran dalam tabel di atas. Apa saja informasi yang dapat 

diperoleh? 

 

Diketahui: 

Tahun Pakaian THR Kue Lebaran Hidangan 

2020 𝑅𝑝750.000 𝑅𝑝900.000 𝑅𝑝500.000 𝑅𝑝1.200.000 

2021 𝑅𝑝800.000 𝑅𝑝1.000.000 𝑅𝑝550.000 𝑅𝑝1.300.000 

2023 𝑅𝑝950.000 𝑅𝑝1.100.000 𝑅𝑝650.000 𝑅𝑝1.400.000 

2024 𝑅𝑝1.000.000 𝑅𝑝1.200.000 𝑅𝑝700.000 𝑅𝑝1.500.000 

 

Ditanya: 

b) Berapakah rata-rata dana yang harus dikeluarkan oleh keluarga Bapak Hartono 

untuk pengeluaran pakaian, THR, kue lebaran dan hidangan pada lima tahun 

terakhir? 

c) Dari perhitungan yang dilakukan manakah kategori yang pengeluarannya memiliki 

rata-rata tertinggi? Dari sini apa yang harus dilakukan oleh keluarga Bapak 

Hartono? 

d) Dari data diatas apakah median dan rata-rata tersebut selalu sama?  

e) Jika pengeluaran terus meningkat seperti tahun-tahun sebelumnya, prediksi berapa 

perkiraan pengeluaran untuk pakaian di tahun 2025? 

f) Jika tahun depan keluarga Bapak Hartono ingin menghemat pengeluaran sebesar 

10% dari total pengeluaran tahun 2024, dari pengeluaran manakah sebaiknya 

dikurangi? 

Dijawab: 

Aspek Literasi 

Statistik: 

Poin a → memahami 

konsep dasar 

statistik 

 

Aspek Teori APOS: 

Aksi 

b) Berapakah rata-rata dana yang harus dikeluarkan oleh keluarga Bapak Hartono 

untuk pengeluaran pakaian, THR, kue lebaran dan hidangan pada lima tahun 

terakhir? 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

 

 Rata-rata Pakaian 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
750.000 + 800.000 + 850.000 + 950.000 + 1.000.000

5
 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
4.350.000

5
 

𝑀𝑒𝑎𝑛 = 870.000 

Jadi, rata-rata Pakaian adalah 𝑅𝑝870.000 

 

 Rata-rata THR 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
900.000 + 1.000.000 + 950.000 + 1.100.000 + 1.200.000

5
 

Aspek Literasi 

Statistik: 

Poin b dan c → 

memahami konsep 

dasar statistik 

Poin d → 

menganalisis data 

Poin e → 

mengintepresikan 

data 

 

Aspek Teori APOS: 

Proses  
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𝑀𝑒𝑎𝑛 =
5.150.000

5
 

𝑀𝑒𝑎𝑛 = 1.030.000 

Jadi, rata-rata THR adalah 𝑅𝑝1.030.000 

 

 Rata-rata Kue Lebaran 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
500.000 + 550.000 + 600.000 + 650.000 + 700.000

5
 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
3.000.000

5
 

𝑀𝑒𝑎𝑛 = 600.000 

Jadi, rata-rata Kue Lebaran adalah 𝑅𝑝600.000 

 

 Rata-rata Hidangan 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
1.200.000 + 1.300.000 + 1.250.000 + 1.400.000 + 1.500.000

5
 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
6.650.000

5
 

𝑀𝑒𝑎𝑛 = 1.330.000 

Jadi, rata-rata Hidangan adalah 𝑅𝑝1.330.000 

 

c) Dari perhitungan yang dilakukan manakah kategori yang pengeluarannya 

memiliki rata-rata tertinggi? Dari sini apa yang harus dilakukan oleh keluarga 

Bapak Hartono? 

Dari perhitungan yang dilakukan diperoleh bahwa pengeluaran yang besar ada 

pada Hidangan yaitu sebesar 𝑅𝑝1.330.000. hal ini menunjukkan bahwa keluarga Pak 

Hartono lebih banyak mengeluarkan anggaran untuk menyediakan makanan saat 

lebaran, hal ini dapat terjadi karena banyaknya tamu yang berkunjung pada saat lebaran. 

 

d) Dari data diatas apakah median dan rata-rata tersebut selalu sama?  

Median adalah nilai tengah dari data dari setiap kategori: 

 Median Pakaian 

750.000, 800.000, 850.000, 950.000, 1.000.000 

 Median THR 

900.000, 950.000, 1.000.000, 1.100.000, 1.200.000 

 Median Kue Lebaran 

500.000, 550.000, 600.000, 650.000, 700.000 

 Median Hidangan 

1.200.000, 1.250.000, 1.300.000, 1.400.000, 1.500.000 

 

Nilai median dan rata-rata dari data diatas tidak selalu sama. Misalkan untuk 

pengeluaran THR dengan rata-rata 𝑅𝑝1.030.000, sedangkan median nya adalah 

𝑅𝑝1.000.000. hal ini dapat terjadi karena adanya kenaikan besar pada tahun 2024 yang 

membuat nilai rata-rata lebih tinggi daripada median. 

 
e) Jika pengeluaran terus meningkat seperti tahun-tahun sebelumnya, prediksi 

berapa perkiraan pengeluaran untuk pakaian di tahun 2025? 

Jika kita lihat kenaikan dari setiap tahunnya adalah 

Tahun Pakaian peningkatan 

2020 ke 2021 𝑅𝑝800.000 − 𝑅𝑝750.000 𝑅𝑝50.000 

2021 ke 2023 𝑅𝑝950.000 − 𝑅𝑝800.000 𝑅𝑝50.000 

2023 ke 2024 𝑅𝑝1.000.000 − 𝑅𝑝950.000 𝑅𝑝50.000 

2024 ke 2025 𝑅𝑝? ? ? −𝑅𝑝1.000.000 𝑅𝑝? ? ? 

Objek 
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Jika pengeluaran keluarga Bapak Hartono tetap, maka kemungkinan besar pengeluaran 

yang harus dikeluarkan untuk membeli pakaian pada tahun 2025 akan meningkat sekitar  
𝑅𝑝50.000, sehingga perkiraan harga pakaian pada tahun 2025 adalah 
𝑅𝑝1.050.000.  
 

f) Jika tahun depan keluarga Bapak Hartono ingin menghemat pengeluaran sebesar 

𝟏𝟎% dari total pengeluaran tahun 2024, dari pengeluaran manakah sebaiknya 

dikurangi? 

Jika pada tahun 2024 keluarga Bapak Hartono ingin melakukan penghematan sebesar 

10%, maka: 

Maka Bapak Hartono harus menekan/mengurangi (menghemat) pengeluaran pada 

bagian hidangan. Dengan mejumlahkan semua pengeluaran di tahun 2020-2024: 

1.200.000 + 1.300.000 + 1.250.000 + 1.400.000 + 1.500.000 = 4.400.000 
Hasil dikali dengan 10% 

10% × 4.400.000 = 440.000 
Maka keluarga Bapak Hartono perlu menekan pengeluaran sebesar 𝑅𝑝440.000 
pada pengeluaran kategori Hidangan. 

 

Saat siswa dapat menarik kesimpulan dari setiap soal maka siswa tersebut berhasil melewati tahapan Skema 

Soal 3 

Jawaban Aspek 

a) Amati data harga baju dalam tabel di atas. Apa yang dapat diketahui 

dari daftar harga tersebut? 

 

Diketahui: 

o Harga baju A : 𝑅𝑝180.000,00 

o Harga baju B : 𝑅𝑝250.000,00 

o Harga baju C : 𝑅𝑝200.000,00 

o Harga baju D : 𝑅𝑝220.000,00 

o Harga baju E : 𝑅𝑝225.000,00 

o Harga baju F : 𝑅𝑝300.000,00 

 

Ditanya: 

b) Pemilik toko mengatakan bahwa pertengahan harga (median) dari baju 

yang dijual di tokonya adalah 𝑅𝑝220.000,00. Apakah pernyataan 

pemilik toko benar? Jika salah, hitung kembali median harga baju yang 

sebenarnya! 

c) Pemilik toko ingin menaikkan harga salah satu jenis baju agar 

pertengahan harga naik menjadi 𝑅𝑝250.000,00. Baju mana yang 

sebaiknya dinaikkan harganya, dan berapa kenaikan minimal yang 

diperlukan? 

d) Pemilik toko ingin membuat promosi dengan memberikan diskon pada 

satu jenis baju agar rata-rata harga baju turun. Jika hanya satu baju yang 

bisa didiskon, baju mana yang paling efektif untuk menurunkannya agar 

rata-rata lebih rendah? 

e) Jika pemilik toko menurunkan harga baju F sebesar 𝑅𝑝30.000, 

bagaimana pengaruhnya terhadap median? Apakah tetap sama atau 

berubah? 

 

Dijawab: 

Aspek Literasi 

Statistik: 

Poin a → 

memahami konsep 

dasar statistik 

 

Aspek Teori 

APOS: 

Aksi 
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b) Pemilik toko mengatakan bahwa pertengahan harga (median) dari 

baju yang dijual di tokonya adalah 𝑹𝒑𝟐𝟐𝟎. 𝟎𝟎𝟎, 𝟎𝟎. Apakah 

pernyataan pemilik toko benar? Jika salah, hitung kembali median 

harga baju yang sebenarnya! 

Untuk mencari median kita harus mengurutkan harga baju yang ada di toko 

Fashion tersebut dari harga baju terendah ke baju yang harganya mahal, 

maka diperoleh: 

180.000, 200.000, 220.000, 225.000, 250.000, 300.000 

𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 =
220.000 + 225000

2
 

𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 =
445.000

2
 

𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 = 222.500 

Jadi, diperoleh bahwa pertengahan harga dari toko Fashion adalah 

𝑅𝑝222.500,00. Hal ini membuktikan bahwa pernyataan dari pemilik toko 

SALAH. 

 

c) Pemilik toko ingin menaikkan harga salah satu jenis baju agar 

pertengahan harga naik menjadi 𝑹𝒑𝟐𝟓𝟎. 𝟎𝟎𝟎, 𝟎𝟎. Baju mana yang 

sebaiknya dinaikkan harganya, dan berapa kenaikan minimal yang 

diperlukan? 

Jika kita ingin menaikkan median harga baju menjadi 𝑅𝑝250.000,00, maka 

kita dapat menaikkan nilai tengah atau median dari baju tersebut di sini 

mediannya adalah baju C dan baju E. 

180.000, 200.000, 220.000, 225.000, 250.000, 300.000 

Maka,  

 Kita misalkan harga baju C dengan harga awal 200.000 menjadi 

250.000 

𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 =
250.000 + 225.000

2
 

𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 =
475.000

2
= 237.500 

 Kita misalkan harga baju C dengan harga awal 200.000 menjadi 

275.000 

𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 =
275.000 + 225.000

2
 

𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 =
500.000

2
= 250.000 

 

Jadi, kenaikan minimal agar median dari pertengahan harga menjadi 

𝑅𝑝250.000,00 adalah Rp75.000,00 

Maka urutan yang semula seperti dibawah ini  
180.000, 200.000, 200.000, 225.000, 250.000, 300.000 

Akan menjadi  

180.000, 225.000, 250.000, 250.000, 275.000, 300.000 

 

d) Pemilik toko ingin membuat promosi dengan memberikan diskon pada 

satu jenis baju agar rata-rata harga baju turun. Jika hanya satu baju 

yang bisa didiskon, baju mana yang paling efektif untuk 

menurunkannya agar rata-rata lebih rendah? 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

𝑀𝑒𝑎𝑛

=
180.000 + 250.000 + 200.000 + 200.000 + 225.000 + 300.000

6
 

 

Aspek Literasi 

Statistik: 

Poin b dan e → 

menginterpretasikan 

data 

Poin c → 

menganalisis data 

Poin d → 

mengevaluasi data 

 

 

Aspek Teori 

APOS: 

Proses & Objek 
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𝑀𝑒𝑎𝑛 =
1.355.000

6
= 225.833 

 

Jika pemilik toko ingin menurunkan rata-rata, diskon paling efektif 

diberikan pada baju F karena memiliki harga tertinggi dan memberikan 

dampak besar pada rata-rata. 

 

e) Jika pemilik toko menurunkan harga baju F sebesar 𝑹𝒑𝟑𝟎. 𝟎𝟎𝟎, 

bagaimana pengaruhnya terhadap median? Apakah tetap sama atau 

berubah? 

Maka harga baju F akan mengalami penurunan yang sebelumnya memiliki 

harga 𝑅𝑝300.000 menjadi 𝑅𝑝270.000. walaupun begitu pertengahan 

harga baju tetap sama walaupun harga baju F mengalami penurunan  
180.000, 200.000, 200.000, 225.000, 250.000, 270.000. 

 
Saat siswa dapat menarik kesimpulan dari setiap soal maka siswa tersebut berhasil melewati 

tahapan Skema 
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara Sebelum Validasi 

Indikator Pertanyaan 

APOS 

Aksi 

Saat pertama kali membaca soal, apakah kamu langsung mengerti 

apa yang ditanyakan? Bisa ceritakan bagaimana caramu memahami 

soal tersebut? 

Proses 

& 

Objek 

 

Pisah pertanyaan wawancara 

Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? Apakah kamu 

membuat rencana atau langkah-langkah dulu sebelum mengerjakan? 

Bisa jelaskan bagaimana kamu menemukan jawabannya? 

Skema 

Setelah menyelesaikan soal, apakah menurutmu jawaban yang kamu 

berikan sudah benar? Bagaimana kamu memastikan bahwa 

jawabanmu sesuai dengan pertanyaan di soal? 

  

RASA INGIN TAHU 

Siswa sering mengajukan pertanyaan 

saat belajar apabila menemukan sesuatu 

yang kurang jelas. 

 Saat mengerjakan soal tadi, apakah ada bagian yang membuat 

kamu bingung? 

 Kalau ada hal yang kurang jelas, biasanya apa yang kamu 

lakukan? Kamu lebih suka mencari tahu sendiri atau langsung 

bertanya ke teman/guru? 

Siswa mencari sumber informasi 

tambahan di luar buku pelajaran untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang isi pelajaran. 

 Saat belajar dari buku atau penjelasan guru, apakah kamu 

pernah mencari informasi tambahan di luar buku pelajaran? 

Jika ya, di mana? 

 Menurutmu, apakah mencari informasi dari internet atau video 

bisa membantu memahami pelajaran dengan lebih baik? 

Siswa terlibat atau berbicara tentang 

kejadian alam atau mata pelajaran baru 

yang terkait dengan pelajarannya. 

 Pernahkah kamu melihat grafik atau data di berita atau media 

sosial? Apa yang kamu pikirkan saat melihatnya? 

 Menurut kamu, apakah statistik berguna dalam kehidupan 

sehari-hari? Bisakah memberi contoh? 

Siswa bertanya tentang topik-topik yang 

terkait dengan isi pelajaran, meskipun 

mata pelajaran tersebut tidak dibahas di 

kelas. 

- 
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Lampiran 8. Pedoman Wawancara Sesudah Validasi 

Tahapan APOS Pertanyaan 

A 

• Langkah pertama apa yang kamu lakukan 

setelah membaca soal? 

• Apa yang kamu pahami dari soal ini? 

P 

• Kenapa kamu memilih strategi itu? 

• Bagaimana cara kamu menyusun langkah-

langkah dalam menyelesaikan soal ini? 

O 

• Bisakah kamu menjelaskan strategi yang kamu 

pilih? Bagaimana prosesnya? 

• Dari hasil perhitunganmu, apa yang bisa kamu 

simpulkan? 

S 

• Bagaimana kamu tahu cara yang kamu gunakan 

sudah tepat? 

• Jika ada soal serupa, apakah kamu akan 

menyelesaikannya dengan cara yang sama? 

  

Curiosity Pertanyaan 

Siswa sering mengajukan pertanyaan saat 

belajar apabila menemukan sesuatu yang 

kurang jelas. 

• Saat kamu menemukan bagian materi yang 

tidak kamu pahami, apa yang biasanya kamu 

lakukan? 

• Mengapa kamu lebih memilih bertanya kepada 

guru/siswa? 

• Bagaimana sikapmu saat pembelajaran 

matematika berlangsung? Apakah kamu aktif 

bertanya?  

Siswa mencari sumber informasi 

tambahan di luar buku pelajaran untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang isi pelajaran. 

• Apakah kamu pernah mencari informasi 

tambahan di luar buku pelajaran? Jika ya, 

sumber apa yang biasa kamu gunakan? 

• Saat kamu tidak bisa menjawab soal dengan 

benar, apa yang kamu lakukan? 

• Jika kamu belum memahami materi dari guru, 

apakah kamu mencari materi dari sumber lain? 

Sumber apa yang sering kamu gunakan? 

• Apakah kamu merasa cukup dengan materi dari 

guru di kelas atau kamu merasa perlu mencari 

tambahan sendiri? Mengapa? 

• Jika mengalami kesulitan dalam soal 

matematika, apakah kamu lebih memilih 

bermain media sosial atau mencari tahu 

solusinya? Mengapa? 

Siswa terlibat atau berbicara tentang 

kejadian alam atau mata pelajaran baru 

yang terkait dengan pelajarannya. 

• Apakah kamu sering berdiskusi soal 

matematika dengan temanmu di luar kelas? 

• Apakah kamu pernah merasa kesulitan dan 

akhirnya tidak mengikuti pelajaran? Apa 

penyebabnya? 

Siswa bertanya tentang topik-topik yang 

terkait dengan isi pelajaran, meskipun 

mata pelajaran tersebut tidak dibahas di 

kelas. 

• Pernahkah kamu bertanya kepada guru tentang 

topik matematika yang belum dibahas di kelas? 
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Lampiran 9. Hasil Validasi V1 pada Angket Curiosity  
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Lampiran 10. Hasil Validasi V1 pada Soal Tes Literasi Statistik 
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Lampiran 11. Hasil Validasi V1 pada Pedoman Wawancara 
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Lampiran 12. Hasil Validasi V2 pada Angket Curiosity 
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Lampiran 13. Hasil Validasi V2 pada Soal Tes Literasi Statistik 
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Lampiran 14. Hasil Validasi V2 pada Pedoman Wawancara 
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Lampiran 15. Hasil Perhitungan Validasi Angket Curiosity 

Kesesuaian pernyataan dengan indikator curiosity 

Valid

ator 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

Ibu 

Noer 
5 4 5 4 5 4 5 4 2 1 3 2 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 

Ibu 

Resti 
4 3 5 4 4 3 4 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 5 4 

∑ 𝑆 
 

7 8 7 7 5 6 8 8 8 7 6 8 

V 0,875 1 0,875 0,875 0,625 0,75 1 1 1 0,875 0,75 1 

V per 

aspek 
0,89 

Bahasa mudah dipahami 

Valid

ator 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

Ibu 

Noer 
5 4 5 4 5 4 4 3 2 1 3 2 4 3 4 3 5 4 5 4 4 3 5 4 

Ibu 

Resti 
4 3 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 4 3 5 4 

∑ 𝑆 
 

7 8 7 6 4 5 6 6 8 7 6 8 

V 0,875 1 0,875 0,75 0,5 0,625 0,75 0,75 1 0,875 0,75 1 

V per 

aspek 
0,81 

Pernyataan tidak memiliki makna ganda 

Valid

ator 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

S

k

or 

s 

Ibu 

Noer 
5 4 5 4 5 4 5 4 1 0 2 1 4 3 5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 

Ibu 

Resti 
4 3 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 

∑ 𝑆 
 

7 8 7 7 3 4 6 7 7 7 6 7 

V 0,875 1 0,875 0,875 0,375 0,5 0,75 0,875 0,875 0,875 0,75 0,875 

V per 

aspek 
0,79 
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No Indikator V Ket 

1 Kesesuaian pernyataan dengan indikator curiosity 0,89 Tinggi 

2 Bahasa mudah dipahami 0,81 Tinggi 

3 Pernyataan tidak memiliki makna ganda 0,79 Sedang 

Rata-rata penilaian total 0,83 Tinggi 
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Lampiran 16. Hasil Perhitungan Validasi Soal Tes 

Soal 1 

Aspek Materi 

Validator 
1 2 3 

Skor s Skor s Skor s 

Ibu Noer 4 3 4 3 4 3 

Ibu Resti 4 3 3 2 4 3 

∑ 𝑆 
 

6 5 6 

V 1 0,833333333 1 

V per aspek 0,944444444 

Aspek Konstruksi 

Validator 
4 5 

Skor s Skor s 

Ibu Noer 3 2 3 2 

Ibu Resti 4 3 4 3 

∑ 𝑆 5 5 

V 0,833333333 0,833333333 

V per aspek 0,833333333 

Aspek Bahasa 

Validator 
6 7 

Skor s Skor S 

Ibu Noer 4 3 4 3 

Ibu Resti 3 2 4 3 

∑ 𝑆 5 6 

V 0,833333333 1 

V per aspek 0,92 

 

No Indikator V Ket 

1 Materi 0,944 Tinggi 

2 Konstruksi 0,83 Tinggi 

3 Bahasa 0,92 Tinggi 

Rata-rata penilaian total 0,898 Tinggi 

 

Soal 2 

Aspek Materi 
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Validator 
1 2 3 

Skor s Skor s Skor S 

Ibu Noer 4 3 4 3 4 3 

Ibu Resti 4 3 3 2 4 3 

∑ 𝑆 6 5 6 

V 1 0,833333333 1 

V per aspek 0,944 

Aspek Konstruksi 

Validator 
4 5 

Skor s Skor S 

Ibu Noer 4 3 4 3 

Ibu Resti 4 3 4 3 

∑ 𝑆 6 6 

V 1 1 

V per aspek 1 

Aspek Bahasa 

Validator 
6 7 

Skor s Skor S 

Ibu Noer 3 2 3 2 

Ibu Resti 3 2 4 3 

∑ 𝑆 4 5 

V 0,666666667 0,833333333 

V per aspek 0,75 

 

No Indikator V Ket 

1 Materi 0,944 Tinggi 

2 Konstruksi 1 Tinggi 

3 Bahasa 0,75 Sedang 

Rata-rata penilaian total 0,898 Tinggi 

 

Soal 3 

Aspek Materi 

Validator 
1 2 3 

Skor s Skor s Skor S 

Ibu Noer 4 3 4 3 4 3 

Ibu Resti 4 3 3 2 4 3 
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Validator 
1 2 3 

Skor s Skor s Skor S 

∑ 𝑆 6 5 6 

V 1 0,833333333 1 

V per aspek 0,944444444 

Aspek Konstruksi 

Validator 
4 5 

Skor s Skor S 

Ibu Noer 4 3 4 3 

Ibu Resti 4 3 4 3 

∑ 𝑆 6 6 

V 1 1 

V per aspek 1 

Aspek Bahasa 

Validator 
6 7 

Skor s Skor S 

Ibu Noer 3 2 3 2 

Ibu Resti 3 2 4 3 

∑ 𝑆 4 5 

V 0,666666667 0,833333333 

V per aspek 0,75 

 

No Indikator V Ket 

1 Materi 0,944 Tinggi 

2 Konstruksi 1 Tinggi 

3 Bahasa 0,75 Sedang 

Rata-rata penilaian total 0,898 Tinggi 
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Lampiran 17. Hasil Perhitungan Validasi Wawancara 

Validator 
1 2 3 4 

Skor S Skor s Skor S Skor s 

Ibu Noer 5 4 5 4 4 3 4 3 

Ibu Resti 4 3 4 3 4 3 4 3 

∑ 𝑆 7 7 6 6 

V 0,88 0,88 0,75 0,75 

V per aspek 0,8125 

 

No Indikator V Ket 

1 Kesesuaian pertanyaan wawancara dengan tujuan wawancara yang dibuat.   0,88 Tinggi 

2 
Pertanyaan wawancara ditulis dengan singkat, jelas, dan mudah dipahami oleh 

siswa. 
0,88 Tinggi 

3 
Pedoman wawancara yang digunakan untuk menganalisis kesulitan siswa 

berdasarkan tahapan Teori APOS dan curiosity. 
0,75 Sedang 

4 Bahasa yang digunakan tidak mengandung unsur makna ganda 0,75 Sedang 

Rata-rata penilaian total 0,815 Tinggi 
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Lampiran 18. Data Pengisian Angket Kelas 8-4 SMP Negeri 2 Prambon 

No Nama Responden Inisial Jumlah + Jumlah - Total Kategori 

1 Dewi Novita Sari DNS 13 14 27 Rendah 

2 Fahri Furqoni FF 15 11 26 Rendah 

3 Ivano Atmaja P. IAP 14 13 27 Rendah 

4 M. Faiz Alfahri MFA 14 13 27 Rendah 

5 M. Rafa Ramadani MRR 12 12 24 Rendah 

6 M. Refan Arif B.  MRAB 14 10 24 Rendah 

7 Achmad Nadhib Maulana ANM 19 16 35 Sedang 

8 Ajji Bumi Nugroho ABN 19 18 37 Sedang 

9 Ananda Azahra Aprilia AAA 15 14 29 Sedang 

10 Anin Setiawati AS 18 17 35 Sedang 

11 Ardivan Exanto AE 17 12 29 Sedang 

12 Davin Akbar Pratama DAP 19 17 36 Sedang 

13 Isabella Anggraini N. A. IANA 17 18 35 Sedang 

14 M. Fahrizal Akbar MFA 19 18 37 Sedang 

15 M. Hilal Ardiansyah MHA 21 19 40 Sedang 

16 M. Ilyas Mubarok MIM 22 16 38 Sedang 

17 Nabila Dini M. M. NDMM 13 15 28 Sedang 

18 Raditya Putra Pratama RPP 22 17 39 Sedang 

19 Syaqira Ayunda Putri SAP 17 18 35 Sedang 

20 Wibisono Jonas A. R. WJAR 22 18 40 Sedang 

21 Zaskia Ayu Rahma Fahmita ZARF 19 19 38 Sedang 

22 Anisa Naomi Candra L. T. ANCLT 26 20 46 Tinggi 

23 Khoirunnisa K 24 19 43 Tinggi 

24 M. Denis Putra Pratama MDPP 24 19 43 Tinggi 

25 Regina Audy Nalendra RAN 24 19 43 Tinggi 

26 Reyhan Farel Aldino RFA 24 17 41 Tinggi 

27 Salsabilla Vira N.  SVN 23 18 41 Tinggi 
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Lampiran 19. Nilai Soal Tes Berbasis Literasi Statistik Kelas 8-4 

No Nama Responden Nilai 

1 Achmad Nadhib Maulana 47 

2 Ajji Bumi Nugroho 33 

3 Ananda Azahra Aprilia 80 

4 Anin Setiawati 73 

5 Anisa Naomi Candra L. T. 67 

6 Ardivan Exanto 83 

7 Davin Akbar Pratama 70 

8 Dewi Novita Sari 23 

9 Fahri Furqoni 63 

10 Isabella Anggraini N. A. 87 

11 Ivano Atmaja P. 70 

12 Khoirunnisa 100 

13 M. Denis Putra Pratama 27 

14 M. Fahrizal Akbar 47 

15 M. Faiz Alfahri 63 

16 M. Hilal Ardiansyah 27 

17 M. Ilyas Mubarok 50 

18 M. Rafa Ramadani 63 

19 M. Refan Arif B. 63 

20 Nabila Dini M. M. 23 

21 Raditya Putra Pratama 17 

22 Regina Audy Nalendra 93 

23 Reyhan Farel Aldino 33 

24 Salsabilla Vira N. 67 

25 Syaqira Ayunda Putri 43 

26 Wibisono Jonas A. R. 50 

27 Zaskia Ayu Rahma Fahmita 63 
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Lampiran 20. Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 21. Surat Persetujuan Penelitian 
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Lampiran 22. Dokumentasi Proses Penelitian 

Kelas Penelitian VIII-4 

 
Penjelasan Petunjuk Pengerjaan 

 
Penyebaran Instrumen 
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Pengerjaan Instrumen 

 

Wawancara Subjek VIII-IV 

 

 

Konsultasi Pada Guru Kelas 
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